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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Biaya Variabel UMKM Bumi Pangan Lokal 
 

no uraian satuan harga Total harga/bulan 
(Rp) 

Brownies Talas 

1 Tepung Talas 1,2 kg 14.000/kg 201.600 

2 Tepung Terigu 1,2 kg 9.000/kg 129.600 

3 Telur 1 kg 25.000/kg 300.000 

4 Margarin 1,5 kg 17.000/kg 306.000 

5 Coklat 1 kg 25.000/kg 300.000 

6 Kemasan 10 box 1.200/box 144.000 

7 Listrik 30% 300.000/bulan 90.000 

8 Biaya Tenaga Kerja 2 orang 20.000/orang 480.000 
Total 1.951.200 
Beras Talas 

1 Tepung Talas 7 kg 14.000/kg 1.176.000 

2 Sagu Aren 3 kg 14.000/kg 504.000 

3 Minyak Nabati 100 gr 45.000/kg 54.000 

4 CMC 70 gr 35.000/kg 29.400 

5 Kemasan 10 box 1.200/box 144.000 

6 Listrik 20% 300.000/bulan 60.000 

7 Biaya Tenaga Kerja 2 orang 20.000/orang 480.000 

Total 2.447.400 
Mie talas 

1 Tepung talas 8 kg 14.000/kg 1.344.000 

2 Tepung terigu 500 gr 9.000/kg 54.000 

3 Tepung mocaf 500 gr 14.000/kg 84.000 

4 Garam 100 gr 10.000/kg 12.000 

5 Bawang putih bubuk 60 gr 5.500/60gr 66.000 

6 Kemasan 100 pcs 300/pcs 360.000 

7 Listrik 50 % 300.000/bulan 150.000 

8 Biaya tenaga kerja 4 orang 20.000/orang 960.000 

Total 3.030.000 
Total biaya 7.428.000 
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Lampiran 2. Biaya Tetap UMKM Bumi Pangan Lokal 
 
 

No Nama Alat Jumlah 

(unit) 

Harga beli 

(Rp/unit) 

Total Harga (Rp) Umur 

Ekonomis 

(Bulan) 

Nilai Sisa (Rp) Nilai 

Penyusutan/ 

Bulan (Rp) 

Brownies talas 

1. Oven 1 1.500.000 1.500.000 60 700.000 13.333 

2. Mixer 1 400.000 400.000 60 200.000 3.333 

3. Kompor 1 250.000 250.000 60 100.000 2.500 

4. Baskom 2 25.000 50.000 36 15.000 972 

5. Loyang 4 15.000 60.000 36 7.000 1.472 

6. Wajan 1 25.000 25.000 36 15.000 277 

7. Spatula kue 2 3.000 6.000 24 2.000 166 

 Total 22.053 

Beras talas 

1. Ekstruder 1 10.000.000 10.000.000 60 4.000.000 100.000 

2. Loyang 4 15.000 60.000 36 10.000 1.388 

3. Baskom 2 25.000 50.000 36 15.000 972 

4. Pengukus 1 3.000.000 3.000.000 60 1.200.000 30.000 

5. Mesin penyosoh 1 1.500.000 1.500.000 60 700.000 13.333 

 Total 145.693 

Mie talas 

1. Ekstruder 1 10.000.000 10.000.000 60 4.000.000 100.000 

2. Baskom 4 25.000 100.000 36 15.000 2.361 

3. Loyang 8 15.000 120.000 36 10.000 3.055 

4. Pisau 2 10.000 20.000 36 4.000 444 

 Total 105.860 

 Total keseluruhan 273.606 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
 

 

Dokumentasi Produk Penelitian 
 

Wawancara Bersama Responden 
 

 

Dokumentasi Kebun Talas Beneng 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

Hari/Tanggal Wawancara : ……………………………. 

Jam : ……………………………. 

Identitas responden 

Nama : ………………………………………….. 

Jenis Kelamin : L/P 

No telp : ………………………………………….. 

Umur : ………………………………………….. 

Agama : ………………………………………….. 

Pekerjaan Utama : ………………………………………….. 

Pekerjaan Sampingan : ………………………………………….. 

Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMA/S1 

 

 

Gambaran Umum Usaha 

1. Nama unit usaha? 

2. Usaha ini dimulai dari tahun berapa? 

3. Apakah usaha yang dikelola adalah usaha mandiri atau 

kelompok?Jawab : 

Jika kelompok berapa 

anggotanya?Jawab: 

Jika kelompok apakah harga jual ditentukan 

kelompok?Jawab: 

4. Berapa jumlah tenaga kerja? 

a.) Tenaga kerja dalam keluarga 

-laki-laki : orang 

-perempuan : orang 

b.) Tenaga kerja luar keluarga 

-laki-laki : orang 

-perempuan : orang 

5. Apa alasan menjalankan usaha ini? 

a. Warisan 

b. Keterampilan 
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c. Bahan baku banyak tersedia 

d. Peluang usaha terbuka lebar 

6. Apakah menggunakan modal sendiri atau pinjaman? 

a. Modal sendiri : Rp 

b. Modal pinjaman : Rp 

7. Jika modal pinjaman, diperoleh dari mana? 

a. Pemerintah 

b. Lainnya ? 

Proses Pembelian Bahan Baku 

8. Dari mana memperoleh bahan baku? 

a. Pasar 

b. Langsung dari petani 

c. Pedagang pengepul 

9. Apakah mengalami kesulitan dalam 

memperolehbahan baku?Jawab: 

10. Berapa harga bahan baku yang digunakan dalam proses 

produksi? 

Jawab: 

11. Cara pembelian bahan baku? 

a. Tunai 

b. Kredit 

Proses produksi 

12. Berapa jumlah bahan baku yang dibutuhkan dalam 

satu kali prosesproduksi? 

13. Berapa kali proses produksi dilakukan untuk sekali 

pembelian bahanbaku? 

14. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk satu kali proses 

produksi?(jam/hari) 

15. Berapa kali berlangsung proses produksi dalam satu 

minggu/bulan? 

16. Berapa jumlah produk yang dihasilkan dalam satu 

kali prosesproduksi? 
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17. Bagaimana tahapan proses produksi? 

18. Bagaimana bentuk produk yang dipasarkan? 

a. Kemasan 

b. Lainnya: 

19. Berapa harga jual produk? Rp: 

20. Bagaimana cara pembayarannya? 
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